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- Jumlah Warung/Kedai Makan Indonesian Food adalah banyaknya usaha penyediaan makanan
dan minuman yang dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan,
penyimpanan dan penyajian, di suatu tempat tetap yang tidak berpindah-pindah serta menjual
makanan seperti sate, rendang, nasi goreng, nasi padang, soto, gulai dan lain-lain.

- Warung/Kedai Makan Indonesian Food adalah usaha penyediaan makanan dan minuman yang
dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan, penyimpanan dan
penyajian, di suatu tempat tetap yang tidak berpindah-pindah serta menjual makanan seperti sate,
rendang, nasi goreng, nasi padang, soto, gulai dan lainlain.

- Warung adalah usaha kecil milik keluarga yang berbentuk kedai, kios, toko, atau restoran
sederhana.

- Warung adalah tempat untuk menjual makanan dan minuman.

- Kedai adalah sebuah tempat tertutup yang di dalamnya terjadi kegiatan perdagangan dengan
jenis benda atau barang yang khusus.

- Makanan adalah bahan yang berasal dari hewan atau tumbuhan yang dimakan oleh makhluk
hidup untuk mendapatkan tenaga dan nutrisi.

- Indonesian Food adalah masakan-masakan yang berasal dari Indonesia.

- Indonesian Food berupa makanan-makanan seperti sate, rendang, nasi goreng, nasi padang,
soto, gulai dan lain-lain.

RUJUKAN

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan.
2. Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia
Nomor PM86/HK.501/MKP/2010 tentang Tata Cara Pendaftaran Usaha Penyediaan Akomodasi.
3. Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang Pendaftaran
Usaha Pariwisata.
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Untuk mengetahui banyaknya usaha warung/kedai makan Indonesian Food di wilayah tersebut.

INTERPRETASI

Semakin banyak warung/kedai makan Indonesian Food di suatu wilayah maka akan mendukung
pembangunan dan meningkatkan pendapatan pada sektor industri pariwisata dan UMKM diwilayah
tersebut.

KETERANGAN

- Masakan Indonesia adalah salah satu tradisi kuliner yang paling kaya di dunia, dan penuh dengan
cita rasa yang kuat.

- Kekayaan jenis masakannya merupakan cermin keberagaman budaya dan tradisi Nusantara yang
terdiri dari sekitar 6.000 pulau berpenghuni, dan menempati peran penting dalam budaya nasional
Indonesia secara umum.

- Hampir seluruh masakan Indonesia kaya dengan bumbu berasal dari rempah-rempah seperti
kemiri, cabai, temu kunci, lengkuas, jahe, kencur, kunyit, kelapa dan gula aren dengan diikuti
penggunaan teknik-teknik memasak menurut bahan, dan tradisi-adat yang terdapat pula pengaruh
melalui perdagangan yang berasal seperti dari India, Tiongkok, Timur Tengah, dan Eropa
(terutama Belanda, Portugis, dan Spanyol).

- Pada dasarnya tidak ada satu bentuk tunggal "masakan Indonesia", tetapi lebih kepada,
keanekaragaman masakan daerah yang dipengaruhi secara lokal oleh kebudayaan Indonesia serta
pengaruh asing. Sebagai contoh, beras yang diolah menjadi nasi putih, ketupat atau lontong (beras
yang dikukus) sebagai makanan pokok bagi mayoritas penduduk Indonesia, namun untuk bagian
timur lebih umum dikonsumsi sagu, jagung,
singkong, dan ubi jalar.

- Bentuk penyajian umum sebagian besar makanan Indonesia terdiri atas makanan pokok dengan
lauk-pauk berupa daging, ikan atau sayur di sisi piring.

- Makanan Indonesia umumnya dimakan dengan menggunakan kombinasi alat makan sendok pada
tangan kanan, dan garpu pada tangan kiri, meskipun demikian di berbagai tempat (seperti Jawa
Barat dan Sumatra Barat) juga lazim didapati makan langsung dengan tangan.
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